BAB IV

KHALIFAH DALAM AYAT-AYAT LINGKUNGAN HIDUP

PERSPEKTIF MUFASIR INDONESIA
A. Korelasi Khalifah Dengan Lingkungan Hidup

Manusia hidup di bumi selain berbekal ilmu pengatahuan yang
dititipkan kepadanya, ia juga dijadikan oleh Allah sebagai khalifah.
Manusia sebagai khalifah
Antaralain in&@ N zkgumbuhan hewan, dan
jasad reni . K hi ,- dtidak hany. r teman hidup yang

N e

elain keeratan manusia

bisa menjaga alam dari kerusakan.

keberadaan
y dup. kita lihat

i, pernyat e t dengang ngﬂ engandaian
Mtﬂtu an i oksigen
nn;ﬁegltu pula

n d*Jasad renik

D n<system jarring-

i o
PRESRS

matah any.
yang dlsebut tof
hidup dengan menggantukan diri pada produser primer dan disebut dengan

energ I terdapat pada

rosex{ intesis oleh tumbuhan
enopang hidupnya sendiri

angkan makhluk selainnya bertahan

atau juga disebut pro

produser sekunder atau herbivora (pemakan tumbuhan). Kemudian ia
dimakan oleh produsen tersier, yaitu karnivora (pemakan daging).
Sedangkan manusia berasal dari keduanya, karnivora dan herbivore yang
disebut dengan omnivore (pemakan segala). Jadi makhluk hidup yang
selain autrotof adalah hitrotof (makhluk hidup yang tidak mampu
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memproduksi makanan sendiri) sebab menggantungkan dirinya ke

outrotof.®?

Kemampuan bertahan hidup manusia dipengaruhi oleh lingkungan
hidup, udara sebagai kebutuhan pernafasan, air dalam kebutuhan minum,
kebutuhan rumah tangga serta kebutuhan yang lain, tumbuhan dan hewan

untuk dikosumsi. Pernafasan manusia bisa terealisasi dengan adanya

oksigen yang dihirup, setégi
n

az besar oksigen berasal dari fotosintesi

tumbuhan, be inﬁulpgr d day Eihasilka oleh manusia juga

membant prose esis. Begi 'e@hwa manusia bagian

anusi / a \ dipisahkan keberadaannya.

\ ,—- khluk lain,
anﬁdak dapat
eb@ pemegan

te ung atas
ak aﬁu lepas dari

. Manusia sebagai

ger lah sebagai
gai khalifah di

OlehAaf gjmg@@al makhluk sentral perlu
semakin baik. Interaksi engan manusia, interaksi manusia

dengan Tuhan dan interaksi antara manusia dengan alam. Karena

keterkaitan yang sama membantu serta keja sama yang baik dan keridho’an
Tuhan akan menjadi restu sehingga manusia khususnya dapat memperoleh
kebahagian sesuai dengan petunjuk Tuhan; “Dan bahwasanya, jika mereka

tetap berjalan lurus di jalan itu (petunjuk-petunjuk Ilahi), niscaya pasti

3 Sofyan Anwar Mufid, Islam & Ekologi Manusia: Paradigma Baru, Komitmen Dan Integritas
Manusia Dalam Ekosistemnya, Refleksi Jawaban Atas Tantangan Pemanasan Global Dimensi
Intelektual, Emosional, Dan Spiritual (Nuansa, 2010).

% Otto Soemarwoto, “Ekologi Lingkungan Hidup Dan Pembangunan” (1991).
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Kami akan memberi mereka air segar (rezki yang melimpah).”(Q.S. Al-
Jinn/72:16).

Terbangunnya hubungan yang kokoh anatar manusia dengan alam
serta pengenalan yang menadalam, maka akan memperoleh banyak manfaat
dari lingkungan. Keharmonisan hubungan membawa kemajuan dan

perkembangan bagi masyarakat. Manusia dengan hubungan yang sangat

sentral terhadap segala asg(( Kf‘ isyarat ayat serta pemaran di atas

perlunya sika aI s dalam menjalani amanah
kekhallfa@

I h ihab

2

ab tengtang

angit, ke ngelt n air hujan itu
berbag?r\ @-bu an n i . elah menundukkan
bahtera b supaya bahtera itu, berl ar utan dengan kehendak-
Nya, dan Dia telah fmu sungaisungai. Dan Dia

telah menundukkan (?uglhﬂmﬁ ! ari dan bulan yang terus menerus

beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan
siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa
yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu,
sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah sebagai pencipta dan
pengatur alam semesta, termasuk langit dan bumi serta peredarannya yang

sangat teratur. Allah juga menciptakan hukum-hukum alam yang membuat
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air hujan turun dari langit dan tumbuhlah tanaman dari hujan tersebut,
sehingga manusia dan binatang dapat memanfaatkannya sebagai rizki.
Selain itu, Allah juga memberikan kekuasaan bagi manusia untuk
mengarungi lautan lepas dengan bahtera sebagai sarana transportasi dan
pengangkutan barang dagangan.® Namun, manusia harus menyadari bahwa
Allah-lah yang memiliki kekuasaan mutlak atas alam, termasuk laut yang

dapat berombak dan angin yang mengganas, sehingga manusia harus selalu

berserah diri ke ﬁSdaN Ejdalkan kekuasaan-Nya dalam
menghada ﬁgﬁ asi yang terjadi Zirupan
. 7 ]

aut, s n matahari, bulan,
an dalam dapat
eperti untuk
ngai-sungai

1gga agusia dapat

kan ;esuatu agar
und*an sesuatu,

akan merasa

uk me ' b
pak: uk hidupnya.

ngkang. Dan
H .36

iah
?\ itu, A
dari sega@n&gﬁ inta oleh man ara lisan maupun hanya
dengan melihat kebnzB ?)!mun sayangnya, banyak manusia

yang tidak mensyukuri anugerah tersebut dan menjadi sangat dzalim dan

uan hidup manusia

kafir karena tidak mengakui dan mensyukuri nikmat Allah yang telah
diberikan.

Matahari dan bulan yang terus beredar dalam orbitnya memberikan
manfaat bagi kehidupan manusia, seperti memberikan cahaya dan
kehangatan, serta membantu menentukan waktu siang dan malam. Malam

35 M Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah,” Jakarta: lentera hati 2 (2002).

% Ibid.
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juga memberikan kesempatan bagi manusia untuk beristirahat setelah
beraktivitas di siang hari.

Allah telah memberikan banyak anugerah kepada manusia yang tidak
bisa dihitung dengan kata-kata. Allah memberikan segala kebutuhan hidup
manusia, baik yang diminta maupun yang tidak diminta, dan banyak
manusia yang tidak menyadari atau menghargai anugerah tersebut. Hal ini

menunjukkan betapa besar kemurahan dan kasih sayang Allah kepada
manusia, dan bet ﬁ@ya t kg?lu bersyukur atas segala nikmat
yang tela a. Manusia y nsyukuri nikmat Allah
di r%gal 08 ' t dzalin dan& arena mereka tidak

=

?bes \ .‘(pleh karena itu,
it dan ber ; era dan berusaha

o

3/; il tn- &P 27 ] Landd jg@]\ﬁ"éj&uj

F9) o3 Y

mi dan apa
ya melainkan
tahui.

umi yang begitu

aan Nya serta memberikan

ran alamnya dengan t

untuk membuktikan R@%

kesempurnaan hidup kepada manusia. Allah juga menyatakan bahwa

g benar dan hag, yaitu

perbuatan bermain-main tanpa tujuan yang benar dan haq tidaklah pantas
bagi-Nya didalam penciptaan yang berada diatara langit dan bumi serta
segala keberaturannya. Namun, banyak manusia, terutama kaum musyrikin
Mekah, tidak memahami hakikat penciptaan langit dan bumi tersebut.®

3. Surah Jasiyah

37 1bid.
3 1bid.
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(\Y‘)u

Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang berpikir.

Penundukkan langit dan bumi dalam ayat diatas merujuk pada
kekuasaan dan kebi jaksanag Z dalam menciptakan dan mengatur alam

semesta secar kﬁzvlu ptakan dengan tujuan yang
jelas, yait Xk men i iri kepa& h ;dan  mengembangkan
pot 's%ﬂn h karena itu, Allah

%ﬂﬁk us@,teﬁtang fenomena

n kepyamanan hidup

i dm ini untuk
aat ya untuk
gka*alah dalam

ih@nyak tunduk
0

: e B 2l a0 13kt
(\JVPRQBO&/

Dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melampaui batas,
yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak mengadakan perbaikan."

Adapun ayat di atas menegaskan akan larangan untuk mentaati
pemerintah dan sikap para pelampau batas, yaitu orang-orang yang senang

berbuat kerusakan di atas bumi serta yang tidak melakukan kebaikan.

% 1bid.
40 1bid.
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Pelampau batas yang merupakan arti dari kata al-musyrifin dengan
kata awal saraf, yang dimaksud dari kata tersebut adalah tokoh-tokoh kaum
kafir. Dapat dipahami bahwa perintantah dan nasihat ditunjukkan kepada
masyarakat umum, seolah-olah nabi manusia mulia itu tidak mengharap
banyak dari tokoh-tokoh masyarakat. Atau juga bisa dipahami bahwa
nasehat nabi Sholeh as. Hal tersebut bisa ditunjukakn kepada semua pihak,

baik tokoh ataupun orang kebanyakan sebab tokoh-tokoh tersebut sudah

sering sekali me Iaﬂgrtawgtjladani merupakan yang dinilai
pelampau E%%K &
Yufsi

barkan pelampauan

a @(mudhari' untuk

Faktanya, seseorang

eru kali cukup

o

an mgnya nilai,
nyaW’niliki nilai
gan perbaikan atau
Qkatkan nilai,

ak atau hilang

nilainya. O
5. Surat AIAYaf \/

B EE PGSy JP‘-Rﬁﬁa 5 eaSlal 35 a3 8 1308 Y5

(0T)ima )

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
kebaikan.

1 1bid.
“2 1bid.
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Allah swt menciptakan bumi dengan harmonis, sejalan, dan
memenuhi kebutuhan makhluk. Allah SWT telah menjadikan bumi ini
baik, bahkan memerintahkan manusia untuk memperbaikinya.

Salah satu cara Allah swt memperbaiki bumi adalah dengan
mengutus para nabi untuk mengoreksi dan memperbaiki kehidupan yang
kacau dalam masyarakat. Siapa saja yang tidak menyambut kedatangan
nabi, atau menghalangi misi mereka, maka dia telah melakukan salah satu
bentuk pengrusakan US.“N

M %&emiperbaiki Ieb{fg& daripada merusak sebelum

I 'k%u P Q itu, ayat ini dengan
j memperburuk

esat.dari jalan Allah
melupakan hari

unsur pokok, yaitu; pertama, manusia sebagai kholifah. Kedua, wilayah
sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat di atas dengan kata al-ardh.
Ketiga, suatu hubungan antara dua unsur tersebut. Dan diluar dari ketiga
unsur tersebut terdapat yang memeberi anugerah tugas kekhalifahan yaitu
Allah swit.

3 1bid.
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C. Ayat-Ayat Lingkungan Penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy

Adapun ayat-ayat yang ditafsiri oleh Hasbi Ash-Shiddieqy tentang
lingkungan adalah sebagai berikut;
1. Surah Ibrahim

2 Cpa g 1 5308 2La ALl (e 0515 G Y1 5 oo 5l 1A g3l
SV &0 305 5o 3l ﬁﬂ‘ b (s A i T At
(VY).:E-:. thfd\ 3 d es_x AL Gol ﬂs\ 5 el AT 5305 (YY)

2

343355 @J\-wudswéiﬁb
z)“us

unéan enurunkan air
] depgélair hujan itu

ia telah menundukkan
m kehendak-

a tela an a). bagin i-S i. Dan Dia
‘ ) pagimu ahari da ng’@'ﬁ} menerus
................. itnya); lah,_men A girr@;am dan
) Mme i 3 anmu) dan segala

ng nikmat

jala atu adalah Tuhan
eisi ejadian tersebut
‘K i: banyak manfaat untuk
g R i

Semuanya menunjukkan keagungan Dzat-Nya dan kesempurnaan nikmat-

yang/A enciptak :
membﬁ:@v —~

kamu nikmati. | yang tidak kamu ketahui.

Nya dalam bentuk ini.

Allah dengan maha kuasanya yang telah menurunkan hujan dari
awan untuk menghidupkan pepohonan dan tumbuh-tumbuhan yang
menghasilkan buah-buahan dan sayur-sayuran sebagai rezeki yang
berbentuk makanan untuk kamu makan dan gunakan. Menundukkan perahu
untuk manusia, memberi kemampuan untuk membuatnya dan membuat

perahu-perahu mengapung dan bergerak di permukaan air sesuai kehendak
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dan iradah-Nya. Selain itu, Allah menjadikan laut dapat dilayari oleh
perahu, sehingga memudahkan para musafir untuk menjelajah jauh dari
pulau ke pulau untuk mendapatkan berbagai kemanfaatan yang mereka
butuhkan.

Allah juga menundukkan sungai-sungai yang mampu membelah

bumi dari satu wilayah ke wilayah lain, agar kamu dapat memanfaatkannya.

Mereka menggunakan air misalnya untuk air minum atau untuk kebutuhan
sehari-hari se ﬂ" g ;N an &m # Menundukkan bagimu
matahari pkdan ya pada orbitnya,Serta tidak pernah hilang

terh kan energl kepada

....... b ng. Siang hari
nghi n sedangkan

aﬁerlrmgan
ih | dari pada

dlperlukan

aik melalui

menmﬁta

ala se
disyukuri. Diﬁ;énu

mampu menggunaka

g a, Allah saw
o P gas
pum
15424912 0

@au memanfaatkan dan
ﬂm tenaga sehinnga kamu

Wahai anak Adam, kamu tidak mampu menghitung satu persatu

nikmat Allah swt yang telah dianugerahkan kepadamu.

Sesungguhnya manusia yang telah mengalihkan nikmat Allah
dengan kufur dan mengalihkan syukur dengan keingkaran adalah orang

4 P.D.T.M.H. ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 2, Tafsir AN-Nur jilid 2
(Cakrawala Publishing, n.d.).

 1bid.
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yang mensyukuri selain kepada sang khaliq dan orang yang menghambakan
dirinya kepada selain ma’bud (yang seharusnya di ibadati). Sehingga,
menjadilah dia termasuk seorang yang dzalim dan orang yang sangat ingkar

terhadap kenikmatan yang di anugerahi Allah kepadanya.*®
2. Surah Ad-Dukhan
Gall W) Tgla e (YA) Gl i Wy Gmn W15 cojeld) W s

| AS Ngpssns.
ermain=mainsmencipta r@git dan bumi dan apa
‘ i.cipta @eduanya melainkan

'akytahui.

h berbuat
ere ang

bun carawyang benar,
/ ipta iq), Yyang
.éei

agfz‘\ ahirkan segala
a yang menaati dan

Tetapi kebanyakan orang musyrik tidak mengetahui hal-hal

melakukan maksiat.

seperti itu. Oleh karena itu, mereka tidak takut akan azab Allah atas
kejahatan (kemaksiatan) yang mereka lakukan. Mereka juga tidak
mengharapkan pahala Allah atas kebaikan yang mereka lakukan.

46 |bid.
47 P.D.T.M.H. ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 4, Tfasir An-Nur seri 1
(Cakrawala Publishing, n.d.), https://books.google.co.id/books?id=fk4aEAAAQBAJ.
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Karena mereka mengingkari hari kiamat dan kehidupan kembali di

akhirat nanti.*®

3. Surah Jasiyah
QQ&SQZ)!L&@&U/AJ;)?\@LAJTSLH&“@u;ﬁj};&j
(W‘)U 355:‘36535

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa
yang di bumi semuan a| rahmat) daripada-Nya.

Sesungguhnya ,pt C‘ty nar-benar terdapat
tandatand, uasaan Allah) bagz kaum'y zﬁ/kzr

an }/ da di |t dan bumi
ja. Orang | den atM ntal dan

a‘l—;? ntuk

n,ang

uH',"I'Hflah
o

..... i dan tidak

mengadakan-pe alk
Dilarang bagimu RﬁQﬁtah para pemimpin yang suka

melakukan kemaksiatan.>®

5. Surat Al-A’raf

“8 |bid.

49 ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 2.

50 Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 3
(Cakrawala Publishing, n.d.).
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Ay G Haakay B3A 530005 Ladlia) 30 (W) L8 )5S Y
(°V)GRA (2 5 B

“Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Jangan kamu melakukan kerusakan di muka bumi setelah bumi
diperbaiki deng;;?arcﬂek@ beNa@jk uk yang hidup di atasnya dan
berbagai \c manfaatannya. O

s ancn@n manusia melalui

ki rta benda melalui

alui }ek furan, dan
Ty o

o

rukun dan tata cara

(adabnyap 3, te
dan diperkenankan omho

Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat dengan orang-orang yang

a_ Llc
no wa doa akan diterima

berbuat kebaikan, yang selalu beramal dengan ikhlas dan dengan cara yang

terbaik.
6. Surat Shad
G 5el &8 Y5 ATl Gl (i 28 (s B AGIS il U1 351
s S5 Qi 20 i i G 3lms GBI 00 i e
(V1) el 535 1508
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"Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa)
di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan
engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.”

Hai Daud, firnan Allah, Kami telah menjadikanmu sebagai khalifah

di bumi. Kami juga menjadikan kamu seorang hakim yang hukumnya

dipatuhi deng /geté memberlkanmu kerajaan dan
kekuasaan kan memaksa 8k mendengarkan dan

eMan hokum dan

bumi, serta

gaf@uman yang

ami-qﬂéngandung

perw mengikuti

unla Hal tersebut

mpln) yang
ikuti hawa nafsu.

ah kemudian, bisa
menyebabka

u
menyebabkan kamu PR

dibuat untuk menunjukkan kepada orang-orang menuju jalan kesejahteraan

dari jalan Allah. Nafsu

s

-dalil dan tanda-tanda yang telah

(keselamatan).

Mereka yang tersesat dari jalan Allah dan suka meninggalkan
kebenaran makan akan diberikan adzab yang sangat berat karena telah
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berani melupakan hari hisab. Allah akan menagih pertanngung jawaban
kepada setiap orang atas segala yang mereka lakukan.>!

D. Ayat-Ayat Lingkungan Penafsiran Hamka
Adapun ayat-ayat yang ditafsiri oleh Hamka tengtang lingkungan
adalah sebagai berikut;
1. Surat Ibrahim
15 Gad¥ls skl A coall 4
o) (L1057 65, o bl

Ay (YY) Y
g 5 5 (YY)
’s%ﬁﬁﬁ\
: _ an r@runkan air
i )i an air hujan itu
: 2 I rezki : lah menundukkan

................ arlay en ehendak-

* isungai. Dan Dia
bersd .

ang terus menerus
: agimu malam dan
lang.
am
sanga%an

m nsegala apa
nghitung nikmat Allah,
un a manusia itu,

i atA@
Sung&g%m@\l}Allm kepada manusia,
merupakan sebagai pengingat akan hikmah serta pentingnya sungai yang

>

mengejewantah urat nadi kehidupan dan pencerahan kebudayaan sejak
manusia kenal pergulatan dalam dunia ini. Mengingat tentang yang pernah
dihasilkan oleh sungai Nil di Mesir, sungai Furat di Dajlah di negara Irak,
sungai Indus dan Ganga di India. Dan begitu pula peran sungai di Eropa
sebagai danau dan lain-lain, pada zaman modern. Nenek moyang Kkita
bangsa melayu dan kepulauan Indonesia, sungai-sungai merupakan suatu

%! 1bid.
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yang di tuju ketika berimigrasi dari India berpuluh abad lalu. Allah telah
memudahkan manusia dengan berkah sungai-sungai.

Pembahasan sungai-sungai dalam Al-Qur'an ini memperkuat
keyakinan kita bahwa Nabi Muhammad saw. Diutus kepada seluruh umat
manusia dan semua benua. Bukan hanya untuk kaumnya. Karena tidak ada
sungai di Hijaz (Makah dan Madinah).

Allah juga yang menentukan peredaran matahari dan bulan. Hingga

Sn bNWukakan akal kita untuk menilai
, hari dalam a&?}(a/un, untuk mengingat

|t£sa tur S|ang hari

irahat untuk

penentuan siklus

waktu, m
@3
menjadi

siang hari
rakat dan

g?l\o : \ : o :

karena‘t j isa diartikan:

ué\?& aaltumu kepada Allah, dengan
P R ﬁmrblsa menggunakan barang-

melalui penelitian y

yang kamu

barang yang sebelumnya kita anggap tidak berguna. "Dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, kamu tidak dapat menghitungnya.” Misalnya
menghitung sampai seratus. Jadi sampai seratus itu Anda membuat tanda,
setiap mencapai seratus Anda membuat tanda, atau setiap mencapai seribu
Anda membuat tanda. Akhirnya, karena banyaknya nikmat Allah, maka
tanda-tanda bilangan yang besar itu tidak dapat dijumlahkan.

Sekali-kali kamu coba menghitung nikmat Tuhan yang

dianugerahkan pada dirimu sendiri. Dari sejak kamu terlahir ke dunia
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sampai sekarang ini. Tidakkah kamu tidak mampu berapa banyak
jumlahnya? Namun demikian “Sungguh manusia itu sangat dzalim dan
tidak kenal terimakasih”.

Sungguh dzalim manusia terhadap dirinya sendiri, sebab kerap
sekali manusia menyia-nyiakan seluruh nikmat Tuhan yang tidak terhitung
jumlahnya. Allah yang telah meanugerahi nikmat-nikmat, akan tetapi yang
dipuja selain-Nya, alangkah keji budi yang demikian.

2. Surah Ad-Dukhan S NQ
&Ls@-o 2 (YA Caad e 34%3?\ ¢ el GER e
Q—* 4) &3ab N aa 580 (g

main mencl| ng‘lt’ddl bumi dan apa

) amelainkan
k-mengetahui.

ka hat dengan
: kaEu tzdak dapat
mi pat kamu

mi, manusia dan

ada di antara langit

ahan bulan dan

i am diciptakan

-m
PSZL lagi deng “'pengetam\?ri‘@\%g Allah, kamu akan
takjub bahwa semua R@% Tidak ada kuasa pun yang

memiliki kekuatan untuk mengaturnya dengan penuh teliti. Perjalanan
bulan mengelilingi bumi, perjalanan bumi mengelilingi matahari, bintang-
bintang yang beredar dan bintang-bintang tetap, semua ini semakin banyak
dipelajari dan semakin dihormati serta dikagumi.

Seiring bertambahnya ilmu pengetahuan, muncul spesialisasi atau
pengkhususan ilmu pengetahuan. Spesialisasi ini dibagi lagi menjadi
beberapa spesialisasi yang sudah terspesialisasi. Pada akhirnya, kami pikir
ada banyak hal yang tidak kami ketahui.
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Demikianlah, dengan segala kerendahan hati orang yang berilmu
mengakui keagungan Tuhan. Memang benar kesadaran dalam
pengalamannya, tetapi orang yang tidak berilmu tidak mengetahui
nikmatnya ma’rifat  Allah, karena kebodohannya. Dan Allah
memperingatkan ketika kamu melihat langit dan bumi, dan apa yang ada di
antaranya tidak dibuat untuk main-main, tetapi segala sesuatu mengandung
hikmah kebenaran. Kamu harus ingat bahwa tidak akan menikmati semua
ini lama-lama. K an r ini lama setelah kehidupan ini,
ada kehld ’Ix m kehidupan ya\(\gy5 gia atau celaka dalam
hidup kal kaan I. Nanti, akan ada
ha;%p tus

= .
T > A Cred o
3 > 58

181t a’a yvang di
guhnya pada yang

kamu yang
pat diakses oleh
semua usl an bulan, semuanya
untuk kamu a a t i 0I|k dengan ghaib-ghaib,
dengan malaikat-m H@R yang telah sampainya Nabi
Muhammad saw dengan peristiwa mi raj. Pada langit disanalah roh kita
terdaftar setalah mati, roh yang jahat akan ditutup pintu langit baginya.
Seharusnya kita mempergunakan matahari yang diciptakan untuk
manusia dengan penuh kebaikan. Pada waktu dhuha (sepenggalah matahari
naik), matahari mengandung cahaya Ultra-Violet (lembayung) yang dapat

menyehatkan tubuh. Di bawah cahayanya kita dapat mengais rezeki yang

52 Hamka (Haji Abdullah Malik Karim Amirullah), Tafsir Al-Azhar Juz 25-26 (Jakarta: Pustaka
Panjimas, n.d.).
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sudah sudah diatur dengan kerja keras, begitu pula bulan dan bintang-
bintang pada malamnya. Seandainya kita mampu, mengembara keruang
angkasa mencari rahasia keagungan Allah dengan akal yang dipakai betapa
kemaha kuasa-Nya ciptaannya yang di langit. Akan tetapi umur Kita yang
sangatlah kurang untuk mengetahui lebih banyak lagi. Namun, sealalu
menyediakan dan pertolongan Allah akan selalu menyertai manusia.

Begitu pula di bumi, segalanya disediakan untuk manusia. Segala

sesuatu di sekita;ﬁt(a ﬁ an dEEZ mudah untuk manusia. Melalui
matanya bi &e ati semua warna: @ ara dapat ditangkap di

umpo

iQ\
man, -bmahan dan sayuran

yan liar, ikan di
ng,\cfyyak tanah dari

an ada orang-

Yol

| kamu yang

‘ m;usia, akan
AN ke*da manusia,

enti i alam". Dan

yaan, "Saya

4. Surat ’ajz’) - \/
o CBONSS

“Dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang melampaui
batas, yang berbuat kerusakan di bumi dan tidak mengadakan perbaikan."

Ada diantara kalian yang menyeru kalian untuk melakukan
perbuatan yang melanggar ketetapan Allah, menggunakan harta serta
nikmat dari Allah untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, bermewah-
mewahan, bermaksiat, boros, gila harta, dan lainnya. Jika ksmu mengikuti

saran atau pinpinan dari orang-orang tersebut, sungguh celakalah kamu
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“yaitu orang-orang yang membuat kerusakan di bumi dan tidak
memperbaiki”.

Tentunya yang dimaksud Nabi Shalih berarti pemimpin atau
pemuka mereka, karena masyarakatnya telah menjadi kaya dan sejahtera,
mereka diajak untuk hidup mewah atau membangun berhala untuk
mengingat orang yang berjasa sehingga kehidupan yang dulunya cerah, kini
kembali menjadi kusut lagi. Sepintas mereka bermaksud baik, tetapi jika

(San Cj’zi. Karena manusia semakin jauh

entu saja, ketika gi terarah dengan baik,

merka menglku

dari garis l%
m

digu nuntuk kegiatan yang
hasHk}; lupa daratan".
a I ini sangat

n  menuju

ebalk pin orang rasul.
u berb

‘}a\? orang-orang yang berl(l/&' A
Membuat ker£) ;

uatu yang jauh lebih buruk, dari
pada berprilaku kerusakan yang sudah rusak. Namun, jika kita tidak mampu
untuk berbuat hal yang baik, janganlah merusak yang sudah baik.

Orang yang gemar berbuat kerusakan adalah orang yang menjadi
musuh masyarakat. Puncak dari semua kekacauan dan kerusakan adalah
kesombongan, kedzaliman dan kesewenang-wenangan. Dan pusatnya ada
pada bangsa yang telah maju ilmu pengetahuan di era modern ini.

53 Hamka (Haji Abdullah Malik Karim Amrullah), Tafsir Al-Azhar Juz 19 (Jakarta: Pustaka
Panjimas, n.d.).
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Kami akui bahwa mereka yang telah membawa banyak kemajuan di
bidang kehidupan. Perbaikan di pabrik-pabrik, perbaikan lalu lintas dunia,
perbaikan kehidupan yang lebih mewah, namun sangat sedikit upaya untuk
memperbaiki jiwa manusia, sehingga rasa permusuhan dan dendam di bumi
ini tumbuh di antara bangsa-bangsa. Maka, seorang Muslim yang sadar
akan agamanya berkewajiban untuk tidak menambah kerusakan yang telah

terjadi, tetapi menjaga untuk menyempurnakan apa yang telah ada, tidak

merusaknya lagi /{ ASI NbUesuatu menjadi lebih baik dan
sempurna. \ [E)
s%a

gguhnya'e i ali enguasa)

gj b erilah keputusan ( ara nus ngan adil
sngkau nglkutl hawa nafs akan menyesatkan

ka ﬂﬁ sat i.jalan Allah
kan apat azab ‘) a melupakan hari
@@ltu ‘

id na Khilafah
Juzu Rg\ I{ah

ann tafsir pertama
mengutus
adalah penerus atau
Adam yang merupakan bapak pertama umat manusia, dapat

at bahwa Dia ingin

g mirip dengan khalifah

dianggap sebagai khalifahtullah di bumi, dengan kecerdasan yang diberikan
Tuhan kepadanya, atau bagi orang-orang yang menunjukkan kekuatan ilahi
melalui wahyu mereka kepada para nabi dan ilhamnya kepada orang-orang
yang berpikir, sehingga bumi diperkaya oleh tindakan manusia.

Adapun Daud kini bisa menerima tugas Adam untuk menjadi
khalifah Allah atau khalifah generasi sebelum dia. Karena Daud keturunan
Israel dari Ibrahim, Ishak dan Yakub. Seorang khalifah bukan hanya
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seorang utusan dan nabi tetapi juga seorang penguasa. Agar khilafah dapat
berfungsi dengan baik dan menunaikan sebagian tugasnya, Allah
memberikan risalah. "hukumlah diantara manusia dengan benar.” Hukum
yang benar adalah hukum yang adil.

Antara keadilan dan kebenaran semakna yang menggunakan dua
nama. Apa yang benar juga adil. Jika itu benar, dia pasti benar. Jika adil, itu
pasti benar. “Dan janganlah engkau pertukarkan hawa." Hawa adalah

kehendaknya s ’i E&@ruwhﬁarahan atau belas kasihan, hiba

atau kesedi dam atau ke am bahasa asing yang

digunakan dalam bak ntimen. Kemudian

A0 u
din@g an JUs nelepa y menjatuhkan

menyesatkan

aja, sultan,

@dari para
pada negara.

B 7
Kekuasa ring
kekuasaan

sesuai hawa nafsun

lalu mer gan sewenang-wenang
p n penyalah gunaan kekuasaan.
Dictator yang besar ada yang glla akan status kekuasaannya. Pada akhirnya
semuanya akan di azab. Para raja, para menteri, hamba sehaya, budak

berlian di mata Tuhan tidak berbeda, karena martabat dan derajat yang

tinggi manusia ditentukan ketakwaannya.>*

% 1bid.
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E. Persamaan dan Perbedaan penafsiran mufasir Indonesia terhadap
Khalifah dalam Ayat-Ayat Lingkungan
Jika kita tinjau lagi dari pemaparan ayat-ayat ekologis di atas, dalam
mengarungi pemahaman terhadap lingkungan hidup yang diamanahkan
kepada manusia sebagai khalifah, maka dari penafsiran mufasir Indonesia
yang tiga dapat kita tinjau dari banyak aspek.

utuhkan. Akan tetapi, kuasa

Aspek pertama teng I;fasa Manusia diberikan kuasa oleh Allah

SWT dengan ﬁ
yang terd & elebih
e ufa5| ersebut sama-sama

em‘gaﬁh ayat tersebut.

k pendekatan kepada

ullah, sebab kuasa yang

ahamannya
ema~yang dibahas

................ yat-ayal i idak lup ._-.-..-_-...-.1

ur, Eahkan juga
ah serta unsur cerita

pada aspe L ‘ » roses, terciptanya

alam sem Aﬁsl dan tUJuan yang be
keberaturannya seb %@

tidak main-main sehingga pantas bagi khalifah di bumi untuk menjaganya.

langit dan bumi dengan

ya dengan penciptaan yang

Maka dari itu para Mufasir Indonesia juga memberi jalan menuju tauhid
tersebut dengan proses berpikir. Dari proses berfikir Hasbi As-Shiddieqy
dan Buya Hamka mengiring pada ketagwaan, ketagwaan yang di bawa oleh
Hasbi As-Shiddieqy membedakan anatar kebaikan dan kebenaran serta
penempatannya antara surga dan neraka. Sedangkan Buya Hamka melalui
ilmu pengatahuan yang pesat akan sehingga sekarang ada pengkhususan
bidang ilmu sehingga dengan kerendahan hati yang dibekali berfikir dan
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ilmu dari Tuhan membawa kesadaran dalam pengalaman menuju ma’rifa

Allah.

Penundukan langit dan bumi yang merujuk pada kekuasaan Allah
SWT demi kemaslahatan dan kenyamana manusia itu sendiri, melibatkan
potensi manusia dalam mencapai tujuan yang jelas. Potensi penggunaan
kekuatan mental dan fisik dapat mengatahui tanda-tanda kekuasaanya, ini

merupakan penafsiran Hzi -Shlddleqy Sedangkan pada penafsiran
tensi

Quraish Shih usia serta pengabdian diri
&a AIIa suatu; E! @a Dan Buya Hamka
e

melalui ta

me : : ‘~ gjara entang segala yang
3 yMat mata dan hal
pola fikir yang
da at S|a di muka

aremnelampaw
tuj*pnya. Yang

dengan k ka ada tokoh, pemuf@ impin yang melampaui

Lingkungan hidup yang ditempati manusia pasti diberikan sebuah
jalan dalam menjaga keharmonisannya sehingga bumi ini baik-baik saja,
dengan memerintahkan manusia dalam memperbaikinya. Salah satu cara
Allah dalam memperbaiki lingkungan dengan mengutusnya para nabi demi
mengoreksi dan memperbaiki kehidupan masyarakatnya. Dalam perspektif
Hasbi As-Shiddieqy, menjaga lingkungan dengan menegakkan hukum dan
syariat, sebab syariat mengandung kemaslahatan di dunia maupun akhirat.
Dan Buya Hamka membawa masalah modern ini dengan begitu pesatnya
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kemajuan serta problematika kerusakan menjadi momentum yang sangat
berpengaruh besar dalam masa kini. Sehingga aspek kekhalifahan dengan
dengan kecerdasan yang diberikan Tuhan kepadanya, atau bagi orang-orang
yang menunjukkan kekuatan ilahi melalui wahyu mereka kepada para nabi
dan ilhamnya kepada orang-orang yang berpikir, sehingga bumi diperkaya
oleh tindakan manusia. Lebih jelasnya dapat kita lihat dalam tabel tersebut:

No Mufassir

A ()
Quraish Shihab/ -,

Hasbi=As-shiddieg
=
1. . | Buya Han sejarah, interaksi sosio-
[~
ItQ/ unsur-unsur

aan geografi
N kti@arah
! s ' n, imbalan setiap
* |

%rsamaan Perbedaan

>
1IN U & Penafsiran kata

engajak intropeksi diri

a urga dan

sanglra ilmiah,

=
9

Ps gabdian diri kepada
Hasbi Askhid@iEOBO\/ Mengasah potensi

mental dan fisik untuk

Tujuan ]
) mengatahui tanda-tanda
3. terciptanya
kuasanya
alam semesta i _
Buya Hamka Penjelasan ilmiah dalam

membentuk pola fikir
dalam mengenal kuasa-

nya, memahami hal
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ghaib dari  peristiwa
mi raj
Quraish Shihab Penafsiran kata.
i ___ Kerusakan
Hasbi As-shiddieqy )
4. Lingkungan
Buya Hamka hid Penjelasan ilmiah dan
idup
cerita sejarah nabi.
Quraish Shihab Memjelaskan aspek yang
,i AE' N U i terkait: manusia, bumi,

% &ngan diatara
Q—' ( \ fya dan diluar
;/ ' uas k/dari ketiga

Me : but':y

ng ; "*’/ ‘at, \ , Syarat,
A hidupge erta adabnya dan
P iap tindakan

ga dan neraka

|a ilmu

modern,

-

"A' _

F. Rele ‘/Xyasw ndonesia erhadai/@w Dalam Ayat-Ayat
Lingkunga

Lingkungan yang merupakan medan manusia dalam menjalani
amanahnya sebagai khalifah perlu kita pahami dan jaga, agar krisis
lingkungan mulai di minimalisir oleh perbuatan manusia yang bertanggung
jawab. Lingkungan adalah suatu yang pasti mempengaruhi perkembangan
manusia dan hewan, sedangkan lingkungan hidup adalah suatu keadaan
yang ada disekitar serta mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku

organisme (makhluk hidup).®®> KBBI (kamus besar bahasa Indonesia)

%5 M Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Quran (Mizan Pustaka, 2007).
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menjelaskan yang dimaksud tentang lingkungan hidup; yaitu, semua
sesuatu yang keberadaanya di sekitar makhluk hidup dan memiliki
pengaruh timbal balik terhadap makhluk hidup. Formasi lingkungan hidup
dalam pasal 1 butir 1 Undang-Undang Lingkungan Hidup adalah kesatuan
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan mahluk hidup termasuk
didalamnya manusia dan prilakunya yang mempengaruhi kelangsungan pri
kehidupan dan kesejahteraan manusia dan mahluk hidup lainya.>®
AI-Qura%a:ﬁ@ t(_eNrEjenjelaskan lingkungan sebagai
mana pen li ngan hidup ole @ia U Lingkungan Hidup.
j E h pe& yang berada dalam

e
tidak mep
akhluk hidup, yaitu
n

qusia
U@ ya

aan

g, laut dan

rat Ibrahim

=, e
Y 476,
*@ 3
58 530 o8

“AIIaMg\ ng
hujan da i
berbagai buah-buah ;dan Dia telah menundukkan

a

bahtera bagimu supg R erlayar di lautan dengan kehendak-
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungaisungai. Dan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus
beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan
siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa
yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah,
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu,
sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).”

Z_ﬁé’ o
bu n menurunkan air

engan air hujan itu

% Ibid.
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Para mufasir dalam menafsiri ayat di atas dengan bertemakan
lingkungan dijelaskan dengan secara universal, berupa hubungan yang
holistik. Mulai dari penciptaan Allah terhadap lingkungan hingga
keterhubungan dan keterkaitan lingkungan dengan kehidupan manusia,
tentunya perspektif ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang di
jelaskan yang terdapat daalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) atau
Undang-Undang Lingkungan Hidup.®’

Persamaa lﬁ ah rdapat pada kesatuan ruang, daya,
keadaan d /i up yang dlkajﬁL@d mnnya adalah manusia
a yan -' : i ke& ungan kehidupan,
)ée; muanya dapat

aan y?terletak pada
dan. tuj erciptanya.
en@cam jelas

faswnjelaskan
(pencipta) dan

vyg :
berfikitn

o
menikmﬁ@%&nsﬁﬁ&mu ﬁm&d

Pembuktiannya dapat kita peroleh dari penafsiran dari hasbi. “Dia

an timbulnya rasa

iki keterkaitan dan saling

mendukung.

juga menundukkan sungai-sungai yang mampu membelah bumi dari satu
wilayah ke wilayah lain, agar kamu dapat memanfaatkannya. Mereka
menggunakan air misalnya untuk air minum atau untuk kebutuhan sehari-

hari seperti menyiram tanaman dan Kebun”.*

57 1bid.
58 ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 2.
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Pernyataan ini merupakan kesadaran manusia Yyang telah
memanfaatkan lingkungan sebagaiman penafsiran Hamka. “Sungai-sungai
yang ditundukkan oleh Allah kepada manusia, merupakan sebagai
pengingat akan hikmah serta pentingnya sungai yang mengejewantah urat
nadi kehidupan dan pencerahan kebudayaan sejak manusia kenal pergulatan
dalam dunia ini. Mengingat tentang yang pernah dihasilkan oleh sungai Nil

di Mesir, sungai Furat di Dajlah di negara Irak, sungai Indus dan Ganga di
{JI@ SsquE/opa sebagai danau dan lain-lain,
ita i Lﬁ%:da lingkungan yang

I tuk pe ingan manusia.

anda Tanya.

@ diketahui
di alam sekalipun

India. Dan begi

pada zam

yang a gan tersebut akan
memuncu

|k ﬁwa sesuat ada timbal balik kepada

manusia atau tida aatannya maka tidak disebut
lingkunga. Dari pandangan tersebut manusia memeiliki pradikma negatif
yang akan cenderung merasa boleh mengesploitasi secara brutal atau
berlebih yang menimbulkan kerusakan. Bahkan segala sesuatu yang
memiliki timbal balik kepeda manusia akan dirusak menggunakan sudut

pandang bahwa semua ini diciptakan untuk keperluan manusia.>®

59 Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama Al-Quran.
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Jika kita hanya sekedar dalam memahami makna lingkungan yang
dipaparkan diatas tanpa memahami lebih lanjut secara menyeluruh maka
kita akan terjebarkan dalam pandangan yang mengarah pada
mengekspoliatasi yang tidak terbatas. Kita bisa memiliki pemahaman
bahwa manusia memiliki kuasa tunggal terhadap lingkungan tanpa
memerhatikan keberlangsungannya, maski manusia memliki pengedalian

dalam di amanahi sebagi khalifah dimuka bumi. Pengedalian tersebut akan

diabaikan karena ’{lelk dawT yang menjadi khalifah tidak
pi
i n

seluruh hanya bebe |a saja yang menjadi
bah gtmanusm yang lupa
li gkungan serta

kepentlngan
Al- Q Xang telah
h ulah manusia. njelaskan

melampaui
perbaikan."

Fx‘)aermakna pelampau bat imaksud adalah tokoh-
tokoh dari kau R. Xﬁ itu, perintah dan nasihat
ditunjukkan terhadap masyarakat umum, seolah-olah nabi tidak banyak
mengharap terhadap tokoh-tokoh masyarakat. Atau jika dipahami dari
nasihat nabi Shaleh as, bahwa itu ditunjuk kepada semua pihak, baik dari
seorang tokoh ataupun kebanyakan orang, sebab tokoh-tokohpun sering
meneladani kepada yang dinilai melampaui batas.

Lafadz yufsiduna yang bermakna merusak berfungsi menjelaskan
pelampau batas. Lafad tersebut merupakan kata kerja yang termasuk fi’il

mudhari’ untuk mengisayaratkan keberkaitan perusak. Seseorang tidak
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disebut perusak jika tidak melakukan kerusakan berulang-ulang sehingga
timbul kebiasaan atau menjadi kebudayaan dalam kepribadiannya.

Perusakan merupakan sesuatu aktifitas yang menimbulkan yang
awalnya memenuhi nilai-nilainya atau berfungsi dengan baik atau
bermanfaat menjadi hilang sebagian atau keseluruhan nilainya,
melemahnya fungsi atau manfaatnya sebab ulah perusak. Lawan dari
perusak adalah perbaikan atau shalih.®°

Hasby ber WSntaN anya sedikit. Tentang larangan
i

mantaatl n yang senang C{k)siat. Janganlah kamu
a

mena% {k
Seé@k n u yrbuatan yang
3 ikmat dari Allah

ber foya tidak
a Pﬂabagainya.
m asti akan
i bmdan tidak
*

ctor terbesar
di sebabkan

ah nara’per an kemaksiatan.®!

o
mempun;@ Adb wab yan njaga keberlangsungan
ekosistem, dalam pa qﬁ h tidak elok seseorang memetik
bunga yang belum sempat mekar karena makhluk tersebuat tidak sampai
pada tujuan penciptaanya. Dan dari sisi Islam hal ini dikenal dengan yang
dinamakan “persaudaraan semakhluk”.

Manusia dengan amanah yang besar sebagai khalifah harus bisa
mempunyai sikap yang bijaksana dalam setiap permasalahan, baik yang
berususan dengan permasalahan manusia ataupun permasalahan tentang

0 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah Volume 9 (Lentera Hati, 2002).
61 Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul Majid An-Nur Jilid 3.
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lingkungan. Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga dan

melestarikan lingkungan hidup. Sebagai mana yang sudah dijelaskan dalam

Al-Quran pada surat A’araf ayat 56:

Ga 88 Sl () Maaa s 3R 538305 e Sl 335 (=) 3 1508 Y
(0T)Crima )

“Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan

diterima) dan harap nd Sesungguhnya rahmat Allah
Amat dekatk @( a g dﬁ

raya angat teratur, serasi dan

ikan dengan sangat

]
IO

'adlrannya
Alla * maka dia

h dari pada
buruk. Sebab
Ki memperburuk

sesuatu y. k ata yan upakan@

s yang amat tercela.

Hasbl pR bumi termasuk upaya
menghancurkan manusia m bunuhan dan penganiayaan, upaya
menghancurkan harta benda melalui pencurian dan penjarahan, perusakan
agama melalui kekufuran, dan melakukan maksiat dan merusak akal
melalui minuman yang memabukkan.

Sedangkan hamka berpendapat bahwa manusia telah membawa
banyak kemajuan di bidang kehidupan. Perbaikan di pabrik-pabrik,
perbaikan lalu lintas dunia, perbaikan kehidupan yang lebih mewah, namun
sangat sedikit upaya untuk memperbaiki jiwa manusia, sehingga rasa

permusuhan dan dendam di bumi ini tumbuh di antara bangsa-bangsa.
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Maka, seorang Muslim yang sadar akan agamanya berkewajiban untuk
tidak menambah kerusakan yang telah terjadi, tetapi menjaga untuk
menyempurnakan apa yang telah ada, tidak merusaknya lagi dan berusaha
membuat sesuatu menjadi lebih baik dan sempurna.

Langkah yang juga baik dalam menjaga kelestarian yang di amanahi
oleh Allah kepada manusia sebagai khalifah bagi diri sendiri adalah
menjaga sikap kita terhadap lingkungan mengurangi melakukan kerusakan.
Sebagaimana ya sg\}?ihSenj:N'r rusakan pada saat ini adalah
plastik, d w’eﬁg nakan sampah s@et'&(nya kita menghindar

ng of S pah plasti am kehidupan kita
3 de kag.lP a akun real IG

at
aima ngendalikan

iau berikut;

ya pekerjaan
buat sampah
mbuatnya, Kita

harus
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